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Pendahuluan

Padi

(Oryza sativa L.) merupakan

Abstract: Rice (Oryza sativa L.) is a staple food commodity with increasing
demand in Indonesia due to population growth. Efforts to boost production still
largely depend on synthetic fertilizers, which can reduce soil quality over time.
As an alternative, biofertilizers such as the fungus Trichoderma asperellum can
improve nutrient absorption and support better plant growth sustainably. This
study was conducted to analyze the contribution of the red glutinous rice-based
T. asperellum formula supplemented with ecoenzyme to the vegetative growth
of rice plants. The research method used a completely randomized design
(CRD) with six treatments and five replicates. The treatments incluaded P1
(100% formula), P2 (80% formula + 20% NPK), P3 (60% formula + 40%
NPK), P4 (40% formula + 60% NPK), P5 (20% formula + 80% NPK), and P6
(100% NPK). The results showed that the 7. asperellum formula based on red
glutinous rice with ecoenzyme was able to increase rice vegetative growth with
different responses to each parameter, indicating different physiological
requirements for biofertilizer and inorganic fertilizer. The highest plant height
was achieved in P3 and P4, which can replace 40—60% of NPK fertilizer. The
maximum number of tillers occurred in P2, replacing 80% of NPK, while the
highest root biomass was in P5, replacing 20% of NPK, indicating the role of
nutrients and 7. asperellum in root growth. Overall, the P3 treatment was able
to replace inorganic fertilizers by up to 60% without reducing vegetative
growth, making it the best treatment in this study, and contributing positively
to the sustainability of rice farming.

Keywords: Biofertilizer; Ecoenzyme, Trichoderma asperellum; Paddy rice;
Vegetative growth.

kebutuhan hara tanaman karena mampu
memberikan respons pertumbuhan yang cepat
(Kartika et al, 2017). Namun, penggunaan

komoditas pangan utama di Indonesia karena
menjadi sumber makanan pokok bagi sebagian
besar penduduk. Seiring dengan pertumbuhan
penduduk, kebutuhan beras terus meningkat
sehingga diperlukan upaya peningkatan
produktivitas padi secara berkelanjutan (Lazar
et al., 2024). Strategi yang banyak diterapkan
adalah intensifikasi pertanian, mengingat
keterbatasan lahan yang dapat digunakan untuk
ekstensifikasi (Kusnadi et al., 2011).

Dalam praktiknya, intensifikasi
pertanian padi masih sangat bergantung pada
penggunaan pupuk anorganik untuk memenuhi
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pupuk anorganik secara berlebihan dan
berkelanjutan berpotensi menurunkan kualitas
tanah, menyebabkan ketidakseimbangan unsur
hara, serta menimbulkan dampak lingkungan
yang merugikan (Bhatt ef al., 2019). Kondisi
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
sistem pertanian yang diidealkan, yaitu
berkelanjutan dan ramah lingkungan, dengan
kondisi faktual di lapangan yang masih
bergantung pada input kimia.

Sebagai alternatif, pemanfaatan pupuk
hayati atau biofertilizer berbasis
mikroorganisme menjadi salah satu
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pendekatan yang berpotensi mendukung
pertanian berkelanjutan. Biofertilizer berperan
dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara
dan memperbaiki kualitas tanah melalui
aktivitas biologis mikroorganisme (Anhar et
al., 2020; Chahyunisa & Anhar, 2025).
Meskipun demikian, biofertilizer belum
sepenuhnya mampu menggantikan pupuk
anorganik karena kandungan unsur haranya
relatif rendah, sehingga lebih berperan dalam
mengurangi ketergantungan terhadap pupuk

anorganik.
Salah satu  mikroorganisme yang
berpotensi  sebagai  biofertilizer adalah

Trichoderma asperellum. Jamur ini diketahui
mampu menghasilkan Zat Pengatur Tumbuh
(ZPT) seperti IAA, giberelin, dan sitokinin,
serta meningkatkan ketersediaan unsur hara N,
P, dan K di daerah perakaran tanaman (Zani &
Anhar, 2021; Lamdo et al., 2024). Berbagai
penelitian melaporkan bahwa aplikasi 7.
asperellum dapat meningkatkan pertumbuhan
vegetatif dan aktivitas fisiologis tanaman padi
(Doni et al., 2014). Namun demikian,
efektivitas 7. asperellum sangat dipengaruhi
oleh kualitas dan formulasi media perbanyakan
yang digunakan.

Media Potato Dextrose Agar (PDA)
umum digunakan untuk perbanyakan T.
asperellum pada skala laboratorium, tetapi
kurang efisien untuk aplikasi lapangan karena
biaya yang relatif tinggi (Afyeni & Anhar,
2025). Media alternatif berbahan lokal, seperti
beras ketan merah, telah dilaporkan memiliki
potensi sebagai media perbanyakan jamur
karena kandungan karbon dan nitrogen yang
sesuai (Devy et al., 2020). Akan tetapi,
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
media ketan merah belum optimal dalam
mempertahankan  viabilitas spora T.
asperellum selama penyimpanan (Hapni &
Anbhar, 2025).

Upaya peningkatan kualitas formulasi
dilakukan melalui penambahan ecoenzyme
sebagai sumber nutrisi tambahan. Ecoenzym
merupakan produk fermentasi bahan organik
yang berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk
organik cair sekaligus sebagai agen disinfektan
alami. Ecoenzyme mengandung unsur hara
makro dan karbon organik yang mendukung
aktivitas metabolisme Trichoderma (Farma,
2022; Istanti et al., 2023; Vauzia et al., 2023).
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Hasil studi Khatimah et al. (2024) menyatakan
bahwa penambahan ecoenzyme pada medium
ketan merah mampu meningkatkan daya
simpan dan jumlah spora 7. asperellum.
Namun, informasi mengenai kontribusi
formula tersebut terhadap pertumbuhan
tanaman padi, khususnya pada fase vegetatif,
masih terbatas.

Berdasarkan  kesenjangan  tersebut,
penelitian ini memiliki nilai kebaruan berupa
pengujian Kontribusi Formula 7. asperellum
Berbahan Dasar Ketan Merah Terhadap
Pertumbuhan Vegetatif Padi (Oryza sativa L.)
sebagai upaya mendukung pengurangan
ketergantungan terhadap pupuk anorganik dan
pengembangan biofertilizer berbasis bahan
lokal.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari Oktober

sampai Desember 2025 di Laboratorium
Mikrobiologi dan Rumah kawat, Departemen
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang diperlukan dalam penelitian
ini meliputi: cawan petri, gelas ukur dengan
kapasitas 10 mL dan 100 mL, batang pengaduk,
timbangan analitik, labu Erlenmeyer berkapasitas
500 mL, pembakar Bunsen, jarum ose, autoclave,
hot plate stirrer, beaker glass 1000 mL, Laminar
Air Flow (LAF), pipet tetes, cutter, gunting,
inkubator, botol selai, baki semai, pot percobaan
berdiameter 24 cm, serta oven. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:
aquades, beras ketan merah, medium Potato
Dextrose Agar (PDA), alkohol 70%, tisu,
aluminium foil, kapas, kain kasa, plastik wrap,
kertas label, ecoenzyme berbahan dasar sayuran
dengan tanggal pembuatan 24 Desember 2024
dan tanggal panen 25 Maret 2025 Departemen
Biologi, isolat T. asperellum koleksi Prof. Dr.
Azwir Anhar, M.Si serta benih padi sawah
varietas Bujang Marantau.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan enam tingkat
perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang
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sebanyak lima kali. Komposisi perlakuan yang
diterapkan adalah sebagai berikut:

P1 =Formula 100%

P2 = Formula 80% + Pupuk NPK 20%

P3 = Formula 60% + Pupuk NPK 40%

P4 = Formula 40% + Pupuk NPK 60%

P5 = Formula 20% + Pupuk NPK 80%

P6 = Pupuk NPK 100%

Besaran dosis untuk formula 100% (50
mL), 80% (40mL), 60% (40 mL), 40% (20 mL),
20% (10 mL) per unit percobaan (Nisa et al.,
2025), sementara itu dosis pupuk anorganik NPK
100% yang diterapkan adalah 200 kg per hektar
atau setara dengan 100% (0,9 g), 80% (0,7 g),
60% (0,5 g), 40%% (0,3 g), 20% (0,1 g) per unit
percobaan.

Persiapan Penelitian

Seluruh peralatan dicuci, dikeringkan, dan
disterilisasi. Peralatan yang bersifat tahan panas
menjalani sterilisasi menggunakan autoklaf pada
temperatur 121°C dengan tekanan 15 psi selama
15 menit. Alat-alat dari bahan logam dibersihkan
dengan cara dipijarkan menggunakan api Bunsen,
sedangkan peralatan yang tidak tahan panas
dibersihkan menggunakan alkohol dengan
konsentrasi 70%.

Medium Potato Dextrose Agar (PDA)
disiapkan dengan cara melarutkan bubuk PDA
seberat 19,5 g ke dalam 500 mL akuades. Larutan
kemudian di panaskan hingga mendidih,
kemudian disterilisasi pada suhu 121°C selama
15 menit. Medium yang telah steril dituangkan
secara aseptik pada cawan petri serta diinkubasi
selama dua hari pada suhu ruang untuk
memverifikasi bahwa tidak terjadi kontaminasi.
Isolat 7. asperellum diremajakan dengan
memotong bagian tepi miselium (0,5 cm) dan
memindahkannya ke medium PDA baru secara
aseptik di dalam Laminar Air Flow. Cawan
diinkubasi pada suhu ruang hingga pertumbuhan
optimal.

Pelaksanaan Penelitian

Pembuatan Medium Ketan Merah

Beras ketan merah direndam selama 24
jam, dikeringkan, dan digiling menjadi tepung.
Sebanyak 300 g tepung ketan merah dicampur
dengan 600 mL akuades, diaduk homogen,
dipanaskan selama 30 menit, lalu disaring.
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Ekstrak yang diperoleh (50 mL per botol)
disterilisasi pada 121°C selama 15 menit dan
diinkubasi 24 jam pada suhu ruang sebelum
penambahan ecoenzyme.

Penambahan Ecoenzyme

Ecoenzyme ditambahkan dengan
konsentrasi 60% (60 mL ecoenzyme + akuades
hingga 100 mL). Nilai pH diukur menggunakan
pH meter untuk memastikan berada pada rentang
2-7, kemudian medium diinkubasi selama 1-2
hari.

Suspensi 7. asperellum

Sporulasi 7. asperellum dibuat dalam
suspensi akuades steril dan dihitung kerapatannya
menggunakan haemocytometer. Sebanyak 5 mL
suspensi diinokulasikan ke medium ketan merah
dan diinkubasi hingga terbentuk spora berwarna
hijau pekat.

Perendaman Biji padi

Biji padi varietas Bujang Marantau
direndam ke dalam formula 7. asperellum selama
48 jam. Benih tenggelam diambil, diperam 24
jam, kemudian disemai selama 14 hari. Sebelum
ditanam, akar benih direndam kembali dalam
suspensi T. asperellum selama 2 jam.

Penanaman dan Perlakuan

Media tanam berupa tanah sawah
dimasukkan ke dalam pot dan dijaga dalam
kondisi berlumpur. Sepuluh benih perlakuan
ditanam pada tiap pot. Pupuk NPK diberikan satu
kali pada umur tiga minggu setelah tanam (MST).
Aplikasi formula 7. asperellum dilakukan 3-5
hari setelah pemupukan dan diulang setiap 15
hari.

Pemeliharaan

Tanaman dijaga pada kondisi macak-
macak dan dilakukan penyiangan bila terdapat
gulma.

Parameter Penelitian

Pengamatan dilakukan terhadap dua
variabel utama yaitu ketinggian tanaman serta
jumlah anakan yang dihasilkan pada usia 3, 5, dan
7 minggu setelah tanam (MST).
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Analisis Data

Data  yang  terkumpul dianalisis
menggunakan metode ANOVA. Apabila terdapat
perbedaan signifikan, dilakukan uji lanjutan
dengan metode Duncan New Multiple Range Test
(DNMRT) pada probabilitas 5%.

Hasil dan Pembahasan

Tinggi Tanaman Padi

Analisis ANOVA menunjukkan bahwa
perlakuan terdapat pengaruh signifikan dari
berbagai perlakuan terhadap tinggi tanaman padi
pada minggu kelima dan ketujuh setelah tanam,
sedangkan pada minggu ketiga tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan. Pada minggu kelima,
perlakuan P3 (formula 60% + pupuk NPK 40%),
P4 (formula 40% + pupuk NPK 60%), P5
(formula 20% + pupuk NPK 80%), dan P6 (pupuk
NPK 100%) menunjukkan hasil yang serupa satu
sama lain, namun berbeda secara signifikan
dibandingkan dengan perlakuan P1 (formula
100%). Sementara itu, perlakuan P5 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P2. Pada minggu
ketujuh, perlakuan P3 dan P4 berada dalam
kategori kelompok yang identik, sedangkan
perlakuan P1 berbeda secara signifikan terhadap
P3 dan P4. Perlakuan P2, P5, dan P6 tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata satu sama
lain, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Tinggi Tanaman Padi (cm)

Minggu  Minggu Minggu
Perlakuan Kke-3 Ke-5 Ke-7

P1 65,17 102,87* 115,37*
P2 64,00 104,27 117,17
P3 66,33 118,50°¢ 131,43¢
P4 63,17 113,47°¢ 128,47¢
P5 60,73 111,30% 122,232
P6 62,47 114,23¢ 126,73

Jumlah Anakan Tanaman Padi

Analisis ANOVA menunjukkan bahwa
perlakuan terdapat perbedaan signifikan terhadap
jumlah anakan tanaman padi pada minggu kelima,
sedangkan pada minggu ketiga dan minggu ketujuh
tidak menunjukkan perbedaan yang berarti
antarperlakuan. Pada minggu kelima, perlakuan P2
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan P6,
akan tetapi tidak berbeda nyata dengan P1, P3, P4,
dan P5. Perlakuan P6 memiliki jumlah anakan
paling sedikit dan berada pada kelompok yang
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berbeda nyata dibandingkan P2. Perlakuan yang
lain berada dalam kelompok yang sama sehingga
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Kondisi ini membuktikan bahwa penggunaan
formula T. asperellum yang dikombinasikan
dengan eksoenzim memberikan kontribusi dalam
mendorong pembentukan anakan pada fase
vegetatif yang aktif, sebagaimana disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Jumlah Anakan Tanaman

Padi (cm)
Minggu Minggu Minggu
Perlakuan Ke3 Ke-5 Kke-7
P1 22,00 51,00 57,67
P2 23,33 60,33° 61,67
P3 22,00 56,332 61,00
P4 22,00 51,000 56,00
PS5 19,00 50,67 53,33
P6 19,33 45,00° 51,00
Pembahasan
Tinggi Tanaman Padi
Tinggi  tanaman padi = mengalami
peningkatan seiring umur pengamatan dari 3

hingga 7 MST pada semua perlakuan. Pada umur
7 MST, perlakuan P3 dan P4 memberikan
perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan
P1. Peningkatan tinggi tanaman pada perlakuan
komposisi formula dan pupuk NPK diduga
adanya sinergi positif antara aktivitas mikroba 7.
asperellum dan ketersediaan unsur hara makro
dari pupuk anorganik. Kandungan NPK yang
cukup mendukung pembentukan jaringan
vegetatif, terutama pada fase pertumbuhan cepat
(tillering stage). Selain itu, T. asperellum
diketahui mampu menghasilkan fitohormon,
khususnya asam indol asetat (IAA), yang
berperan  dalam  pemanjangan sel dan
pertumbuhan batang. Penelitian
Chalearmsrimuang et al. (2022) yang melaporkan
bahwa isolat 7. asperellum KUFA0559 mampu
memproduksi IAA yang secara signifikan
meningkatkan pemanjangan tunas dan akar pada
bibit padi. Temuan serupa juga dilaporkan oleh
Intana et al. (2024) pada Trichoderma breve,
yang masih satu genus dengan 7. asperellum,
dimana filtrat kultur yang mengandung [AA
meningkatkan pertumbuhan akar dan pucuk
kecambah padi.
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Hormon IAA yang dihasilkan T.
asperellum berperan dalam pemanjangan sel
tanaman melalui pelonggaran dinding sel (cel!
wall  loosening),  sehingga  mendukung
pertumbuhan batang dan tinggi tanaman (Taiz &
Zeiger, 2003). Dalam penelitian ini, aplikasi
formula 7. asperellum dan pupuk NPK diduga
menyediakan sumber hormon pertumbuhan
sekaligus nutrisi esensial yang diperlukan untuk
sintesis protein dan komponen struktural sel,
sehingga menghasilkan pertumbuhan tanaman
yang lebih optimal.

Perlakuan P1 (100% formula tanpa pupuk
NPK) menunjukkan tinggi tanaman terendah
pada minggu ke-7, meskipun mendapat aplikasi
formula  Trichoderma  penuh. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun Trichoderma
dapat memproduksi hormon pertumbuhan dan
meningkatkan ketersediaan hara melalui aktivitas
mikroba tanah dan ketersediaan makronutrien.
Sebaliknya, perlakuan P6 (100% pupuk NPK
tanpa formula), lebih tinggi dari P1 namun masih
lebih rendah dari P3 dan P4, yang menunjukkan
bahwa kombinasi biostimulant mikroba dengan
pupuk anorganik memberikan efek yang lebih
baik dibandingkan aplikasi tunggal.

Efek kombinasi Trichoderma dan pupuk
NPK juga didukung oleh temuan Khadka &
Uphoff (2019) yang melaporkan bahwa integrasi
Trichoderma dengan dosis NPK yang dikurangi
dapat meningkatkan hasil padi hingga 26-41%
dibandingkan kontrol atau perlakuan fungisida.
Ini terjadi diduga karena Trichoderma dapat
meningkatkan efisiensi penyerapan hara melalui
pengembangan sistem perakaran, produksi enzim
pemobilisasi hara, serta perbaikan sifat fisik dan
biologi tanah.

Hasil kajian ini sejalan dengan laporan dari
Elita et al. (2022) dan Anshu et al. (2022) yang
mengungkapkan bahwa aplikasi 7. asperellum
yang dikombinasikan dengan pupuk NPK,
termasuk pada dosis yang dikurangi, mampu
meningkatkan tinggi tanaman dan vigor padi
secara  signifikan  dibandingkan  kontrol.
Peningkatan pertumbuhan tersebut dikaitkan
dengan perbaikan sifat kimia tanah, peningkatan
ketersediaan makronutrien N, P, dan K, serta
peningkatan efisiensi mengakuisisi nutrisi oleh
tanaman. Temuan ini diperkuat oleh Doni et al.
(2022) mengungkapkan bahwa aplikasi T.
asperellum meningkatkan aktivitas mikroba
tanah dan ketersediaan nutrisi esensial, sehingga
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mendukung pertumbuhan vegetatif padi yang
lebih optimal.

Berdasarkan hasil penelitian, komposisi
perlakuan optimal untuk tinggi tanaman adalah
60% formula + 40% NPK (P3) atau 40% formula
+ 60% NPK (P4). Kedua perlakuan ini
menghasilkan tinggi tanaman yang tidak berbeda
signifikan dibandingkan kontrol (P6), yang
berarti menggantikan pupuk NPK sebesar 40%-
60%, pertumbuhan tinggi tanaman tetap optimal.
Namun, apabila harus dipilih satu perlakuan
terbaik, maka perlakuan P3 lebih
direkomendasikan karena memberikan kontribusi
penggantian pupuk NPK yang lebih besar, yaitu
sebesar 60%, tanpa menurunkan pertumbuhan
tanaman.

Jumlah Anakan Padi

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
perlakuan  memberikan  perbedaan  yang
signifikan terhadap jumlah anakan pada minggu
ke-5. Perlakuan P2 (80% formula + 20% pupuk
NPK) menghasilkan jumlah anakan tertinggi
(60,33 anakan) dan berbeda nyata dengan P6
(100% pupuk NPK) yang hanya menghasilkan
45,00 anakan. Perlakuan P1 (100% formula), P3,
P4, dan P5 berada pada kelompok yang sama
dengan P2, diduga bahwa formula T. asperellum
memiliki peran penting dalam merangsang
pembentukan anakan pada fase vegetatif aktif.

Pembentukan anakan pada tanaman padi
dipengaruhi  oleh  keseimbangan  hormon
endogen, khususnya auksin (IAA) dan sitokinin.
Aplikasi formula 7. asperellum  diduga
menyediakan sumber TAA eksogen dalam
konsentrasi optimal yang mampu merangsang
tunas aksiler pada fase awal pertumbuhan
vegetatif. Penelitian Chinnaswami et al. (2021)
yang melaporkan bahwa isolat 7. asperellum dari
rhizosfer padi terbukti positif melepaskan
senyawa indol (IAA) dan meningkatkan vigor
tanaman. Franca et al. (2014) melaporkan TAA
yang diproduksi oleh Trichoderma bekerja
bersama dengan sitokinin endogen tanaman
untuk mengaktivasi meristem tunas aksiler di
buku-buku batang bagian bawah, sehingga
terbentuk anakan produktif.

Hasil penelitian ini diduga fenomena
menarik dimana perlakuan P2 (80% formula +
20% NPK) menghasilkan anakan lebih banyak
dibandingkan P3 dan P4 yang memiliki proporsi
pupuk NPK lebih tinggi. Hal ini dapat dijelaskan
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melalui konsep bahwa pembentukan anakan lebih
dipengaruhi oleh faktor biostimulant (hormon dan
metabolit mikroba) pada fase awal pertumbuhan
vegetatif, sedangkan ketersediaan hara makro
menjadi lebih penting pada fase pemanjangan dan
pengisian anakan. Perlakuan P2 dengan proporsi
formula Trichoderma yang tinggi (80%)
memberikan pasokan IAA dan metabolit bioaktif
lainnya yang optimal untuk inisiasi tunas aksiler
pada minggu ke-5, yang merupakan fase kritis
pembentukan anakan maksimal.

Sebaliknya, perlakuan P6 (100% pupuk
NPK tanpa formula) menunjukkan jumlah
anakan terendah, yang mengindikasikan bahwa
aplikasi pupuk anorganik tanpa biofertilizer
kurang efektif dalam merangsang pembentukan
anakan. Hal ini menegaskan pentingnya peran
mikroorganisme sebagai biostimulan dalam
mendukung proses morfogenesis tanaman,
khususnya pembentukan organ vegetatif. Pada
minggu ke-7, perbedaan jumlah anakan antar
perlakuan tidak lagi nyata, yang menunjukkan
bahwa tanaman memasuki fase stabilisasi anakan
dan mulai bertransisi ke fase reproduktif. Pada
fase ini, pembentukan anakan baru melambat dan
sumber daya tanaman lebih diarahkan untuk
pembentukan malai.

Pembentukan anakan pada tanaman padi
dipengaruhi oleh ketersediaan nitrogen dan
fosfor, serta kondisi perakaran yang sehat. T.
asperellum mampu meningkatkan mobilisasi hara
di rizosfer melalui produksi enzim pelarut fosfat
dan peningkatan aktivitas mikroba tanah.
Vanama et al. (2023) melaporkan bahwa aplikasi
konsorsium bioagen yang mengandung 7.
asperellum meningkatkan nitrogen tersedia
dalam tanah dari 155 menjadi 315 kg/ha, fosfor
tersedia dari 7,87 menjadi 24,91 kg/ha, dan
kalium tersedia dari 121,29 menjadi 249,42
kg/ha. Peningkatan ketersediaan hara ini secara
langsung mendukung pembentukan anakan yang
lebih banyak pada fase vegetatif aktif.

Kajian Fernandes ef al. (2020), yang
menjelaskan ~ bahwa  aplikasi ~ campuran
mikroorganisme multifungsi yang mengandung
T. asperellum meningkatkan jumlah malai
sebesar 88% dan hasil gabah sebesar 167% pada
padi gogo dibandingkan kontrol tanpa inokulasi.
Taufik et al. (2021) juga melaporkan bahwa
komposisi 7. asperellum dengan 50% pupuk
anorganik menghasilkan 28,27 anakan per
rumpun, tidak berbeda nyata dengan perlakuan
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100% pupuk anorganik yang menghasilkan 31,27
anakan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
Trichoderma dapat mengurangi ketergantungan
terhadap pupuk anorganik hingga 50% tanpa
menurunkan kemampuan pembentukan anakan
secara signifikan.

Peran hormon IAA yang diproduksi oleh 7.
asperellum  juga  berkontribusi  terhadap
pembentukan  anakan. [AA  merangsang
pembelahan sel pada meristem aksilar, yang
merupakan titik inisiasi pembentukan anakan
baru. Selain itu, perbaikan sistem perakaran yang
diinduksi oleh Trichoderma memungkinkan
tanaman menyerap lebih banyak air dan hara,
yang selanjutnya mendukung pertumbuhan
anakan lateral (Chalearmsrimuang et al., 2022).
Berdasarkan hasil penelitian, rasio optimal untuk
jumlah anakan adalah 80% formula + 20% NPK
(P2), berbeda nyata dengan kontrol (P6: 45,00
batang), yang berarti penghematan pupuk NPK
sebesar 80% dan efisiensi sangat tinggi untuk
pembentukan anakan. Hasil ini mendapatkan
dugaan bahwa pembentukan anakan lebih
responsif  terhadap  formula  biofertilizer
dibandingkan pupuk NPK, kemungkinan karena
peran hormonal (sitokinin) yang dominan dalam
proses ini.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian yang telah
dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
komposisi perlakuan memberikan dampak
pertumbuhan vegetatif padi yang berbeda-beda
pada setiap parameter, menunjukkan adanya
perbedaan kebutuhan fisiologis tanaman terhadap
kebutuhan biofertilizer dan pupuk anorganik.
Formula T. asperellum ini diduga berkontribusi
menggantikan pupuk anorganik sebesar 40-80%
tergantung pada parameter pertumbuhan yang
ditargetkan. Secara khusus, perlakuan P3
menunjukkan perlakuan terbaik penggunaan
formula 7. asperellum dan dapat menggantikan
pupuk anorganik hingga 60% tanpa menurunkan
pertumbuhan vegetatif tanaman padi.
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